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DESCRIPTION OF VENTURE 

Product 

Besarnya jumlah siswa/siswi dalam setiap kabupaten, manjadi lahan untuk 

meraup keuntungan dengan memasarkan/menjual produk-produk pendidikan guna 

membantu siswa/siswi dalam memahami pelajarannya. 

 “Bisnis yang tidak ada matinya”, ini adalah ungkapan yang paling tepat 

untuk bisnis di bidang pendidikan, selama kreatifitas, mau berusaha dan kesabaran 

manusia masih ada. Karena setiap tahun berapa banyak orang tua yang sibuk 

mandaftarkan anaknya ke sekolahan/madrasah yang baru, dan berapa banyak 

jumlah siswa/siswi baru pada setiap tingkatan pendidikan dalam satu kabupaten. 

Dan hal itu juga lah yang melatarbelakangi saya untuk membangun usaha bisnis 

UniCard ini. 

UniCard merupakan produk edukasi yang unik dengan desain yang 

menarik bagi siswa/siswi dalam menguasai pelajaran. UniCard merupakan produk 

pendidikan yang menawarkan sistem belajar baru. UniCard adalah kartu dengan 

desain yang unik, menarik, berisi irregular verb dan rangkuman rumus-rumus 

tenses yang mudah di terapkan untuk membantu kesulitan belajar siswa dalam 

menghafal irregular verb dan tenses, praktis sangat efektif dan menyenangkan, 

sesuai kurikulum, mempercepat dan mempermudah siswa/siswi dalam belajar dan 

sebagai pengganti buku pelajaran. Produk edukasi ini didesain menarik bagi 

siswa/siswi SD sampai SMA dalam menguasai pelajaran, membantu 

meningkatkan motivasi belajar siswa mulai dari SD sampai SMA.   

 



 

OPERATION PLAN 

Proses produksi UniCard ini dimulai dengan mengumpulkan materi yakni 

kata kerja tak beraturan (irregular verb). Materi-materi yang sudah dikumpulkan 

disajikan dalam bentuk kartu edukatif yang unik. Proses pembuatan desain 

diawali dengan membuat desain kartu dasar, kemudian membuat desain untuk 

kartu yang diputar. Setelah proses pembuatan desain selesai lengkap dengan 

isinya yaitu kata kerja irregular dan rumus tenses, maka kartu siap dicetak. Proses 

produksi termasuk proses pencetakkan dilakukan di kantor kami di percetakan 

Ardie Putra Grafindo, Jl. Kasuari 9 No. 69 Cikarang Baru. 

Dibawah ini merupakan bagan mengenai tahapan proses produksi 

UniCard. 

 

    Pengumpulan Materi                        Desain Kartu                    

 

 

     Pemasaran/Penjualan                             Pencetakkan 

 

 

 

 

 

 

 



 

MARKETING PLAN                                                                                     

Analisis STP (Segmentation, Targeting, Positioning) 

Target yang ingin dicapai adalah penjualan dapat mencapai sedikitnya 100 

buah selama satu bulan masa penjualan. Untuk mencapai target yang diinginkan 

tentu saja membutuhkan strategi penjualan dan upaya-upaya marketing yang 

inovatif untuk mendistribusikan produk tersebut. Strategi penjualan yang akan 

dilakukan adalah dengan menawarkan produk ke sekolah-sekolah, bekerjasama 

dengan guru bidang pendidikan, sistem konsinyasi ke koperasi atau toko buku 

dengan harga khusus (diskon), penjualan langsung yaitu penjualan langsung 

kepada konsumen, dijual kepada tetangga, kerabat, teman, keluarga, dll. Penjualan 

secara Direct Sell door to door, dari sekolah ke sekolah, di kompleks-kompleks 

perumahan, dan menyebarkan brosur sebanyak-banyaknya. 

Lokasi yang dipilih untuk mendistribusikan produk tersebut adalah di  

kabupaten Bekasi, khususnya kota Cikarang. Lokasi yang ditentukan dekat 

dengan toko buku, kompleks perumahan, sekolah-sekolah,  mulai dari Taman 

Kanak-Kanak sampai Perguruan Tinggi, dimana banyak terdapat pelajar dan 

pengajar. 

Dengan strategi peenjualan yang berlokasi di tempat strategis, segmen 

konsumen yang dituju adalah anak-anak usia 8 tahun sampai dewasa, mulai dari 

Sekolah Dasar, SMP, SMA sampai Perguruan Tinggi. 

 Prospek usaha ini cukup menjanjikan, dilihat dari banyaknya jumlah 

pelajar di kabupaten Bekasi serta banyaknya institusi pendidikan dan kompleks 

perumahan yang menunjang kemajuan usaha ini. 



 

Kebijakan Produk, harga dan Promosi 

 Harga yang ditawarkan untuk produk ini relatif murah. Untuk reseller Rp. 

6000 dan untuk konsumen langsung Rp. 7000. Dari harga yang ada, saya benar-

benar berusaha untuk membuat para pelanggan merasa puas dengan produk yang 

saya tawarkan sehingga para pelanggan benar-benar merasa tidak dirugikan dan 

merasa pantas mengeluarkan sejumlah budget untuk membeli produk ini. 

 Promosi yang saya lakukan lebih ke penyebaran brosur-brosur dan 

pemasangan pamflet-pamflet di simpang-simpang jalan atau di depan sekolah-

sekolah. Dengan begitu, para calon pelanggan bisa mengetahui produk yang akan 

saya jual. 

 

Risk Analysis 

 Kesulitan yang saya hadapi dalam pengembangan usaha ini adalah 

banyaknya produk-produk mainan edukasi dengan keunggulan-keunggulan 

tersendiri, sehingga cukup sulit untuk menumbuhkan rasa percaya pelanggan pada 

produk yang saya tawarkan, selain itu pembuatan desain yang cukup rumit 

menjadi salah satu kendala dalam mengembangkan usaha ini. 

 Untuk menanggulangi resiko ini, kami akan berupaya membuat desain 

semenarik mungkin agar para calon pelanggan tertarik dengan produk yang akan 

kami tawarkan dan berupaya membuat desain yang sederhana namun tetap unik 

dan menarik. 

 

 



 

FINANCIAL PLAN 

Rencana pengeluaran awal  

 

No Aktivitas Alokasi Biaya 

1 Percetakan             Rp.          300.000  

2 Plastik             Rp.            10.000 

3 Kancing             Rp.            15.000 

4 Perlengkapan/ATK             Rp.            35.000 

5 Biaya Tak Terduga             Rp.          100.000 

6 Transportasi             Rp.            50.000 

7 Brosur/Pamflet             Rp.           90.000 

Jumlah             Rp.         600.000 

 

Modal yang didapatkan berasal dari orang tua kami. 

Desain: Rohani 

 

 

 



 

Pictures of UniCard 

 

 

 Muka Depan    Kartu yang Diputar 

   

 

 

Muka Belakang    Kartu Dasar 
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PENDAHULUAN 

 

UniCard adalah bisnis yang saya dirikan dalam rangka kegiatan kuliah 

kerja lapangan di jurusan Sastra Inggris Universitas Komputer Indonesia. UniCard 

merupakan produk edukasi yang unik dengan desain yang menarik bagi 

siswa/siswi dalam menguasai pelajaran. UniCard merupakan produk pendidikan 

yang menawarkan sistem belajar baru. UniCard adalah kartu dengan desain yang 

unik, menarik, berisi irregular verb dan rangkuman rumus-rumus tenses yang 

mudah di terapkan untuk membantu kesulitan belajar siswa SD sampai SMA 

dalam menghafal irregular verb dan tenses. Produk edukasi ini mempermudah 

siswa/siswi dalam belajar, sebagai pengganti buku pelajaran dan juga dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa.   

Besarnya jumlah siswa/siswi dalam setiap kabupaten menjadi lahan untuk 

meraup keuntungan dengan memasarkan/menjual produk-produk pendidikan guna 

membantu siswa/siswi dalam memahami pelajarannya. Dan hal itulah yang 

melatarbelakangi saya untuk membangun usaha bisnis UniCard ini. 

  Prospek usaha ini cukup menjanjikan, dilihat dari banyaknya jumlah 

pelajar serta banyaknya institusi pendidikan yang menunjang kemajuan usaha ini. 

“Bisnis yang tidak ada matinya”, ini adalah ungkapan yang paling tepat untuk 

bisnis di bidang pendidikan selama kreatifitas, mau berusaha dan kesabaran 

manusia masih ada. Karena setiap tahun berapa banyak orang tua yang sibuk 

mendaftarkan anaknya ke sekolah/madrasah yang baru, dan berapa banyak jumlah 

siswa/siswi baru pada setiap tingkatan pendidikan.  



 

Proses produksi UniCard ini dimulai dengan mengumpulkan materi yakni 

kata kerja tak beraturan (irregular verb). Materi-materi yang sudah dikumpulkan 

disajikan dalam bentuk kartu edukatif yang unik. Proses pembuatan desain 

diawali dengan membuat desain kartu dasar, kemudian membuat desain untuk 

kartu yang diputar. Setelah proses pembuatan desain selesai lengkap dengan 

isinya yaitu kata kerja irregular dan rumus tenses, maka kartu siap dicetak. Proses 

produksi termasuk proses pencetakkan dilakukan di percetakan Ardie Putra 

Grafindo, Jl. Kasuari 9 No. 69 Cikarang Baru. Lokasi yang dipilih untuk 

mendistribusikan produk tersebut adalah di kabupaten Bekasi, khususnya kota 

Cikarang. Lokasi yang ditentukan dekat dengan toko buku, kompleks perumahan, 

sekolah-sekolah, dimana banyak terdapat pelajar dan pengajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN PERKEMBANGAN USAHA 

 

Bisnis yang saya jalankan selama kurang lebih 1 bulan ini telah sesuai 

dengan business plan yang telah saya buat sebelumnya. Hanya ada sedikit 

perubahan dalam biaya produksi karena saya ingin menekan seminimal mungkin 

biaya yang dikeluarkan untuk berjalannya bisnis ini sehingga biaya produksi 

UniCard ini tidak sesuai dengan biaya produksi yang saya cantumkan dalam 

business plan yang telah saya buat sebelumnya. 

Strategi penjualan yang dilakukan adalah dengan menawarkan produk ke 

sekolah-sekolah, bekerjasama dengan guru bidang pendidikan, sistem konsinyasi 

ke koperasi atau toko buku dengan harga khusus (diskon), penjualan langsung 

yaitu penjualan langsung kepada konsumen, dijual kepada tetangga, kerabat, 

teman, keluarga, dll. Penjualan secara Direct Sell door to door, dari sekolah ke 

sekolah, di kompleks-kompleks perumahan, dan menyebarkan brosur sebanyak-

banyaknya. Total produk yang saya cetak adalah 100 buah, sedangkan total 

produk yang terjual sebanyak 99 buah dan produk yang tersisa sebanyak 1 buah. 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN LABA RUGI 

 

Pendapatan 

Penjualan grosir (60x6000)   Rp. 360.000 

Penjualan eceran (39x7000)   Rp. 273.000 

Total Pendapatan      Rp. 633.000 

Pengeluaran awal 

Percetakan     Rp. 400.000 

Plastik      Rp.   10.000 

Kancing     Rp.   15.000 

Brosur/pamflet    Rp.   20.000 

Biaya tak terduga    Rp.   20.000 

Total Pengeluaran      Rp. 465.000 

Laba Kotor        Rp. 168.000 

Beban Usaha: 

Biaya Transportasi    Rp.   20.000 

Print & fotocopy    Rp.     8.000 

Total beban usaha      Rp.  28.000 

Laba Bersih        Rp. 140.000 

 

 

 

 



 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 Dari awal perencanaan bisnis ini, saya menekan seminimal mungkin biaya 

yang dikeluarkan untuk berjalannya bisnis ini. Tingkat penjualan yang awalnya 

rendah dan jauh dari apa yang diharapkan, setelah beberapa waktu mengalami 

peningkatan yang disebabkan banyak faktor seperti strategi pemasaran yang saya 

tetapkan untuk menguasai target pasar. 

Dilihat dari tingkat penjualan yang terus meningkat pada bisnis yang saya 

jalankan ini, menggambarkan bahwa ada respon positif yang diberikan oleh 

masyarakat. Hal ini disebabkan karena banyaknya orang tua dan para pengajar 

yang ingin membantu anak-anak maupun murid-murid mereka dalam memahami 

pelajaran melalui mainan edukasi. 

 

Saran 

Sampai saat ini, bisnis yang saya jalankan memberikan gambaran positif 

bahwa bisnis di bidang pendidikan bisa bertahan dan bahkan terus mendapatkan 

tingkat pendapatan yang semakin baik lagi untuk jangka panjang ke depannya. 

Tentu saja hal ini harus ditunjang dengan adanya kreatifitas tinggi, 

semangat berusaha, serta kesabaran yang harus dimiliki oleh siapapun yang ingin 

menjalankan bisnis ini untuk dapat bersaing dengan bisnis-bisnis di bidang 

pendidikan lainnya yang kini makin menjamur keberadaannya. 

 



 

LAMPIRAN 

 

Perincian Penjualan 

1. SDIT Cordova      20 buah 

2. SDIT Al-Kautsar     20 buah 

3. Toko Buku Sanjay     20 buah 

4. Direct sell door to door    11 buah 

5. Pemesanan      18 buah 

6. Keluarga/teman/kerabat    10 buah 

 

Total Produk yang Terjual :   99 buah 

Sisa Produk   :     1 buah 

 

Harga grosir : Rp. 6.000/buah (minimal pembelian 1 kodi) 

Harga eceran : Rp. 7.000/buah 

 

 

 

 

 

 

 



 

DESIGN OF UNICARD 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 


